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Ringkasan

Permasalahan abrasi di wilayah pantai memiliki dampak yang
luas bagi lingkungan pesisir, khususnya tambak tradisional. Abrasi
mengakibatkan terkikisnya pematang tambak bahkan menenggelamkan
tambak yang ada. Sebagai akibatnya, tambak mengalami penurunan
produksi bahkan tidak lagi dapat dimanfaatkan. LEISA (Low External
Input Sustainable Aquaculture) dan IMTA (Integrated Multi-Trophic
Aquaculture) merupakan dua konsep budidaya yang dapat dipadukan
untuk mengatasi permasalahan budidaya di lingkungan terabrasi.
LEISA menitikberatkan pada pembatasan input eksternal, sedangkan
IMTA menitikberatkan pada pengendalian limbah budidaya dengan
memelihara berbagai kultivan yang memiliki tingkatan trofik pakan
yang berbeda. Kedua konsep tersebut pada umumnya diterapkan secara
terpisah. Tambak tradisional terdampak abrasi umumnya kaya akan
bahan organik sebagai sumber energi bagi organisme tingkat rendah.

Pemanfaatan tambak tradisional terdampak abrasi untuk budidaya
dengan penerapan konsep IMTA menjadi alternatif pemecahan masalah
sebagai upaya revitalisasi tambak. Berbagai spesies seperti rumput laut
Gracillaria, kerang hijau, udang windu, ikan bandeng dan nila dapat
dibudidayakan dalam satu tempat/wadah yang sama secara terpadu.
Disamping itu, pemanfaatan teknologi sederhana lain juga dapat
diterapkan untuk semakin meningkatkan efektivitas budidaya, seperti
penggunaan probiotik buatan masyarakat setempat, dikenal sebagai
mikro organisme lokal (mol) dan budidaya dengan desain tambak
terhubung mangrove.

Uji coba penerapan LEISA-IMTA telah dilakukan baik dalam
skala laboratorium maupun skala lapangan. Lokasi percobaan
dilakukan di Kabupaten Demak dan Brebes. Kultivan yang pernah diuji
antara lain: kerang darah, kerang hijau, teripang, ikan bandeng dan nila,



udang, serta rumput laut. Uji coba pada skala laboratorium
menunjukkan bahwa penerapan LEISA-IMTA memberikan dampak
positif terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan kultivan. Produksi
budidaya, khususnya kerang hijau menunjukkan hasil yang
memuaskan. Pada uji coba skala produksi, budidaya dengan terapan
LEISA-IMTA menghasilkan keuntungan yang jauh lebih tinggi
dibandingkan budidaya secara tradisional. Peningkatan keuntungan
utamanya diperoleh dari kultivan pendamping. Peningkatan
produktivitas antar periode juga teramati pada tambak dengan konsep
LEISA-IMTA.

Uji coba di desa Pandansari Kaliwlingi Kabupaten Brebes, dalam
satu siklus produksi menunjukkan hasil: ikan bandeng 887 kg/ha,
kerang hijau 1.577 kg/ha dan rumput laut 3.153 kg/ha. Kerang hijau
dan rumput laut dapat dipanen beberapa kali dalam satu siklus
budidaya, sedangkan di desa Tambakbulusan, Morodemak dan
Purworejo Kabupaten Demak, penerapan konsep LEISA-IMTA
menunjukkan peningkatan produksi per tahun yang signifikan.
Produksi bandeng mencapai 4 ton/ha dan udang 1,58 ton/ha, dengan
keuntungan mencapai Rp. 132.720.000,-/ha.

Konsep LEISA dan IMTA diharapkan bisa diterapkan di tambak
terdampak abrasi lainnya di seluruh Indonesia

Kata kunci: abrasi, Brebes, Demak, pertumbuhan, produksi,
tambak, tradisional
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Hadirin sekalian yang saya hormati dan saya muliakan,

Pendahuluan

Abrasi Pantai

Abrasi yaitu pengikisan daratan pantai oleh aktivitas hidro-
oseanografi yang menyebabkan hilangnya daratan tersebut menjadi
genangan air, merupakan salah satu fenomena alam yang banyak
terjadi di wilayah pesisir Indonesia dalam beberapa dekade terakhir
ini (Brotosusilo et al., 2016). Abrasi terjadi di sebagian besar wilayah
pesisir dengan dampak yang bervariasi tergantung dari berbagai
aktivitas pemanfaatan lahan (Marfai, 2011).

Abrasi pantai di Indonesia banyak terjadi akibat hilangnya
ekosistem mangrove karena alih fungsi lahan pantai untuk berbagai
peruntukan (Akbar et al., 2017). Dampak abrasi ini diperparah
dengan adanya penurunan muka tanah (land subsidence) sehingga
daratan di wilayah pesisir lebih cepat tenggelam. Sebagai contoh, di
Kabupaten Batang laju abrasi dalam kurun 20 tahun hanya sebesar
1,7 meter (Ladys et al., 2012), namun di Kabupaten Demak, terdapat
kemunduran garis pantai hingga 3 km dalam kurun waktu 18 tahun
(Ervita and Marfai, 2017). Proses abrasi akibat konversi lahan untuk
pertambakan ditunjukkan oleh lustrasi 1.

Konversi lahan mangrove untuk pertambakan meningkatkan
kerentanannya terhadap pengikisan. Manfaat yang diperoleh hanya
berlangsung dalam waktu yang singkat, namun menimbulkan
kerugian yang berkepanjangan. Secara ekonomi, konversi lahan akan
meningkatkan pendapatan dalam kurun waktu tertentu. Namun disisi
lain terdapat resiko ekologi dimana sumber daya akan terus
mengalami penyusutan.



. income . safety/resources

lustrasi 1. Dampak abrasi pada Tambak (van Wesenbeeck et al.,
2015)

Abrasi pantai menyebabkan kerusakan tambak di wilayah
pesisir (Ervita and Marfai, 2017), khususnya pada tambak tradisional.
Sebagai konsekuensinya, masyarakat kehilangan lapangan usaha dan
pekerjaan (Alexandrakis et al., 2015). Abrasi di wilayah Kabupaten
Demak misalnya, menyebabkan penurunan pendapatan petani tambak
tradisional hingga 80% (Cronin et al., 2015).

Hadirin yang terhormat

Tambak Tradisional Terdampak Abrasi
Tambak yang berada di pesisir utara Jawa Tengah sebagian
besar merupakan tambak tradisional yang dibangun di zona intertidal



dekat dengan garis pantai (dikenal sebagai tambak lanyah), yang
ditandai dengan petakan yang luasnya lebih dari 3000 m2 dan
kedalaman air antara 40-60 cm. Tambak tradisional yang terdampak
abrasi mengalami kerusakan tanggul/pematang yang cukup parah,
bahkan sampai pematangnya hilang terbawa air.

Berdasarkan informasi dari Pusat Data Statistik dan Informasi
Kementerian Kelautan dan Perikanan, pada tahun 2010 tambak
intensif yang ada saat ini hanya ditemukan di beberapa lokasi saja,
salah satunya di Kabupaten Brebes yang hanya mencakup 10%.
Sementara di Kabupaten Demak, seluruh tambak saat ini merupakan
tambak tradisional.

Ada tiga permasalahan akibat dari abrasi. Permasalahan
pertama terjadinya penurunan kualitas air secara signifikan. Hal ini
disebabkan oleh meningkatnya intrusi air laut, perubahan pola hidro-
oseanografi, pengadukan arus dan gelombang serta akibat
peningkatan konsentrasi bahan pencemar (Ukwe and Ibe, 2010; Putri
etal., 2014).

Permasalahan kedua adalah terjadinya perubahan daya dukung
lingkungan. Perubahan kondisi fisik disertai penurunan kualitas
lingkungan pada tambak terdampak abrasi secara signifikan
berpengaruh terhadap keragaman hayati perairan dan kemampuan
ekosistem dalam menetralisir limbah buangan. Kelayakan kualitas
pada tambak terdampak abrasi mengalami penurunan akibat berbagai
faktor, antara lain meningkatnya kekeruhan akibat pengadukan
sedimen dan masuknya bahan pencemar yang secara signifikan
menurunkan kualitas fisika, kimia dan biologi lingkungan (Gad et al.,
2018). Dengan adanya penurunan kelayakan lingkungan ini maka
tambak tidak dapat dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya biota
ekonomis tinggi, misal udang, secara optimal.
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Permasalahan ketiga yaitu produktivitas tambak. Adanya abrasi
secara signifikan berdampak pada produktivitas tambak. Pada tahun
2000 produksi tambak di Kabupaten Demak 21.442.630 kg (Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Demak 2010). Pada tahun 2005,
produktivitas tambak diperkirakan sebesar 1-2 ton/ha. Menurut
Cronin (2015) area tambak terdampak abrasi di Kabupaten Demak
diperkirakan seluas 893 ha. Sehingga, perkiraan penurunan produksi
mencapai 1.786 ton/tahun. Sedangkan di Kabupaten Brebes, menurut
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Brebes (2015) luas tambak
yang terdampak abrasi mencapai 2.115 ha. Dampak tersebut belum
termasuk produksi pada sektor perikanan tangkap, dimana berbagai
jenis ikan kehilangan daerah pemijahan dan daerah pencarian makan
(Asyiawati and Akliyah, 2011; Setiawan et al., 2015).

Hadirin yang saya hormati

Pemecahan Masalah

Meskipun tambak terdampak abrasi mengalami kemunduran
kualitas lingkungan, namun bukan berarti tidak dapat dimanfaatkan
sama sekali. Perairan tambak terdampak abrasi masih memiliki
produktivitas primer meskipun rendah (Sri-Rejeki et al., 2012).
Kegiatan budidaya yang dapat dilakukan dengan membudidayakan
biota yang adaptif terhadap kualitas lingkungan yang rendah namun
memiliki nilai ekonomi, misal kekerangan / bivalve molusca.

Pemecahan masalah yang dapat ditawarkan adalah dengan
penerapan konsep LEISA (Low External Input Sustainable
Aquaculture) dan IMTA (Integrated Multi Trophic Aquaculture).
LEISA menitik beratkan pada input eksternal yang rendah dimulai
dari pemilihan lokasi, metode budidaya, wadah budidaya, sistem



budidaya serta jenis atau sumber input pakan yang digunakan.
Sedangkan IMTA menitikberatkan pada pengendalian limbah yang
dihasilkan dari kegiatan budidaya dengan memelihara multispecies
yang memiliki relung pakan pada tingkat trofik berbeda. Adopsi
konsep LEISA-IMTA merujuk pada sistem yang berlangsung di
alam, dimana hasil perhitungan secara ekonomi menunjukkan bahwa
untuk produksi ikan dibutuhkan biaya yang sangat rendah (Babu et
al., 2012). Konsep LEISA-IMTA pada budidaya tambak diterapkan
dengan memanfaatkan produktivitas primer perairan, dimana
plankton berperan sebagai sumber pakan.

Penerapan secara terpadu konsep LEISA-IMTA pada budidaya
di tambak menguntungkan bagi keseimbangan ekosistem tambak
(selaras, serasi dan seimbang). Disisi lain, kualitas hasil budidaya
berupa produk organik yang aman untuk dikonsumsi. Kedua konsep
tersebut jika diterapkan secara terpadu akan menghasilkan sistem
budidaya baru yang Dbersifat organik, ramah lingkungan,
berkelanjutan berbasis siklus trofik / rantai makanan.

Hadirin yang saya muliakan

Perancangan Terapan Konsep LEISA-IMTA

Penerapan konsep IMTA dalam kegiatan budidaya memberikan
beberapa keuntungan antara lain adalah konsep tanpa limbah (zero
waste concept). Secara sistemik, kultivan pendukung berfungsi untuk
mendaur ulang limbah (sisa pakan dan faeces) dari tingkat tropik
yang lebih tinggi (udang, ikan) menjadi input energi bagi biota dalam
tingkat tropik yang lebih rendah (contoh: kerang hijau, kerang darah).
Dengan demikian, efisiensi penggunaan lahan untuk budidaya dapat



ditingkatkan dengan keterlibatan multispecies yang memiliki relung
pakan berbeda. llustrasi 2 menunjukkan struktur biota dalam
budidaya dengan konsep LEISA-IMTA.
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lustrasi 2. Siklus nutrien pada budidaya dengan konsep IMTA (Jena
etal., 2017)

Perbedaan antara sistem tambak konvensional dan tambak
dengan sistem LEISA-IMTA ditunjukkan dengan diagram berikut:

Tambak tradisional - penentuan jenis kultivan = input
pakan - pengendalian kualitas air - produksi

Tambak terdampak abrasi = identifikasi kualitas & daya
dukung lingkungan = penentuan kultivan budidaya >
penentuan biota pendamping [LEISA-IMTA] - produk organik
-> penerapan teknologi penunjang = peningkatan produksi




Penerapan konsep LEISA-IMTA pada tambak tradisional
terdampak abrasi melalui tahapan sebagai berikut:

a. Kajian Kondisi Eksisting

Kajian ini bertujuan untuk menilai apakah kondisi lingkungan
lokasi tersebut aman untuk dimanfaatkan, karena tambak terdampak
abrasi mengalami perubahan yang signifikan baik pada kondisi lahan,
hidro-oseanografi, maupun kualitas lingkungan. Jika lokasi memiliki
dinamika hidro-oseanografi yang relatif tenang dan stabil maka lahan
tersebut potensial untuk dimanfaatkan. Sementara jika lokasi tersebut
memiliki kondisi hidro-oseanografi yang dinamik maka sebaiknya
tidak dipilih untuk menghindari biaya yang besar. Fungsi lain dari
pengkajian kondisi lingkungan di awal perencanaan budidaya adalah
untuk merumuskan kegiatan budidaya yang akan diterapkan.

b. Analisis Kelayakan Lingkungan

Kelayakan lingkungan berfungsi untuk mengkaji kesesuaian
kondisi lingkungan kegiatan budidaya berdasarkan kondisi fisika,
kimia, biologi, dan tingkat pencemarannya. Tingkat kelayakan juga
berfungsi untuk menentukan jenis kultivan yang sesuai (Sri-Rejeki et
al.,, 2014). Kajian kelayakan juga berfungsi untuk menilai
kemungkinan penerapan teknologi alternatif lain untuk meningkatkan
peluang pemanfaatannya (Sri-Rejeki et al., 2012).

Hasil penelitian Sri-Rejeki (2011); Sri-Rejeki, et al. (2012)
menunjukkan bahwa tambak terdampak abrasi masih memiliki
kondisi ekosistem yang stabil dengan pencemaran ringan ([3-
mesosaprobik) (Tabel 2), sehingga layak untuk kegiatan budidaya.
Meskipun demikian terdapat keterbatasan jenis biota potensial untuk
dibudidayakan, antara lain kerang hijau.



c. Pemilihan Jenis Kultivan

Jenis kultivan yang digunakan hendaknya merupakan biota
yang sesuai dengan kondisi lingkungan yang ada. Dengan demikian
dapat dihasilkan produksi yang optimal (Basuki dan Sri-Rejeki,
2015). Beberapa organisme perairan memiliki kemampuan adaptasi
yang tinggi serta toleran terhadap kondisi lingkungan yang buruk
terbukti dapat dibudidayakan pada lahan tambak terdampak abrasi,
seperti kekerangan/bivalvea moluska (Sri-Rejeki et al., 2012).
Penerapan konsep LEISA-IMTA dalam akuakultur memiliki sifat
yang fleksibel. Pada tambak terdampak abrasi, kondisi lingkungan
relatif kaya dengan detritus, maka biota pemakan plankton dan
detritus dapat dibudidayakan.

Kolaborasi Spesies

Strategi budidaya polikultur terintegrasi merupakan prinsip
utama dalam penerapan konsep LEISA-IMTA di tambak terdampak
abrasi. Masing-masing kultivan yang dibudidayakan secara terpadu
memiliki peran dalam siklus hara, rantai makanan dan pengendalian
limbah budidaya. Pada prinsipnya, jenis kultivan yang dibudidayakan
selain kultivan utama mencakup: produsen, filter feeder, dan deposit
feeder. Beberapa contoh kultivan pendamping yang dapat
dimanfaatkan pada budidaya dengan konsep LEISA-IMTA
ditunjukkan pada Tabel 1.



Tabel 1. Beberapa jenis biota pendamping potensial untuk terapan
LEISA-IMTA (Kleitou et al., 2018)

Cara Makan Kelompok Biota

No. Spesies Contoh

Kultivan Pendamping
1. Pemakan Alga Alga Coklat Alaria esculenta
Saccharina latissima
Alga Hijau Ulva lactuca
Ulva rigida
Ulva rotundata
Ulva sp.
Alga Merah Asparagopsis armata
Hydropuntia cornea
Palmira palmate
2. Pemakan Suspensi Abalon Haliotis tuberculata
Kerang Ruditapes decussatus
Ruditapes philippinarum
Mytilus edulis
Mytilus galloprovincialis
Aequipecten opercularis
Mymachlamys varia
Pecten maximum
Tiram Cassostrea gigas
Ostrea edulis
Spons Spongia sp.
3. Pemakan deposit  Kepiting Callinectes sapidus
Ikan Mugil cephalus
Polichaeta Alitta virens
Hediste diversicolor
Teripang Holothuria forskali
Bulu babi Paracentrotus lividus
Psamechinus miliaris
Udang Lysmata seticaudata




d. Pemilihan metode budidaya

Metode budidaya meliputi wadah budidaya, padat tebar dan
pengelolaan pakan menjadi faktor penentu efektifitas dan
produktivitas budidaya. Budidaya dengan konsep LEISA-IMTA
menerapkan prinsip budidaya polikultur, sehingga setiap kultivan
harus mendapatkan ruang yang cukup dengan penempatan yang
optimal untuk kelulushidupan dan pertumbuhan

Hadirin yang terhormat

Penerapan LEISA-IMTA pada tambak tradisional terdampak
abrasi memiliki beberapa manfaat dan kelebihan, meliputi:

1) Pemulihan Kondisi Lingkungan

Penerapan konsep IMTA memungkinkan peningkatan laju
sedimentasi karena penggunaan struktur budidaya yang berpotensi
meredam arus air. Struktur yang digunakan untuk budidaya kerang
misalnya, dapat meningkatkan laju sedimentasi hingga mencapai 37
g/m’/hari (Alonso-Pérez et al., 2010). Akibat peningkatan laju
sedimentasi tersebut, kualitas fisik lingkungan juga mengalami
perbaikan karena tingkat kekeruhan dapat dikurangi. Terlebih,
pemanfaatan kerang dan teripang juga dapat meningkatkan laju
penyerapan padatan terlarut dalam air.

Seiring dengan perbaikan kualitas fisika (khususnya
kekeruhan), maka akan meningkatkan penetrasi cahaya matahari ke
kolom air. Hal ini mengakibatkan peningkatan keragaman dan
kelimpahan plankton, sehingga, produktivitas primer perairan juga
mengalami peningkatan. Produktivitas primer perairan juga dapat
ditingkatkan dengan penggunaan rumput laut sebagai salah satu
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kultivan pendamping. Pemanfaatan rumput laut dalam tambak
menunjukkan dampak yang signifikan terhadap penurunan bakteri
patogen baik di kolom air maupun sedimen hingga kurang dari 2%
(Chang et al., 2019).

Peningkatan kualitas fisik dan biologi lingkungan bersinergi
dalam peningkatan kualitas kimia air. Kondisi fisika yang mengalami
perbaikan ditunjang dengan proses-proses kimiawi oleh unsur biologi
(mikroorganisme) berperan penting dalam pengendalian bahan kimia
dalam tambak, khususnya terkait dengan penguraian bahan organik.
Uji terap IMTA pada tambak terbukti dapat menurunkan kandungan
amonia hingga kurang lebih 50% dari setengah buangan yang
dihasilkan dari tambak tanpa IMTA (Chang et al., 2019).

2) Kesinambungan Siklus Hara

Faktor penting yang menunjang LEISA-IMTA sebagai konsep
budidaya yang rendah input dan ramah lingkungan adalah
produktivitas primer yang dihasilkan disertai pengendalian limbah
yang berlangsung secara internal. Pemanfaatan biota multi-trofik
berfungsi untuk memastikan siklus tersebut berlangsung dengan baik.

Rumput laut berperan dalam retensi dan penyerapan bahan
organik yang secara tidak langsung dapat meningkatkan komposisi
dan kelimpahan plankton (Sri-Rejeki et al., 2016). Hal ini dibuktikan
dengan rendahnya aliran nutrien yang sampai ke dasar perairan pada
budidaya dengan konsep IMTA dibandingkan dengan budidaya
dengan monokultur (Ning et al., 2016). Plankton berperan sebagai
sumber pakan alami bagi kultivan lain: kerang, ikan, udang dan
pengurai bahan organik sehingga mampu meningkatkan daya
tampung (carrying capacity) perairan. Hal ini dibuktikan dari

—
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penerapan IMTA di Rawa Pening yang dapat meningkatkan
produktivitas budidaya hingga mencapai 75% (Putro et al., 2015).

3) Efisiensi Pemanfaatan Lahan

LEISA-IMTA menerapkan sistem budidaya polikultur yang
bersinergi dalam pemanfaatan energi secara efisien. Dengan
demikian, pemanfaatan lahan menjadi lebih efektif. Seluruh kultivan
yang dibudidayakan secara terpadu berbagi ruang dan peran dalam
siklus nutrien. Sebagai contoh yaitu budidaya udang, ikan, kerang dan
rumput laut (Sri Rejeki et al., 2016).

4) Efisiensi biaya

Penerapan konsep LEISA-IMTA dapat menekan biaya
operasional, antara lain untuk pakan dan pengolahan limbah. Dalam
konsep LEISA-IMTA, kebutuhan pakan sebagian besar kultivan yang
dibudidayakan dapat terpenuhi melalui siklus nutrien yang
berlangsung (Sri-Rejeki et al., 2016).

5) Optimalisasi Produksi dan Profitabilitas

Produksi budidaya dengan konsep LEISA-IMTA diperoleh
beberapa jenis kultivan. Contohnya budidaya terpadu antara ikan
bandeng, nila, udang vaname, kerang hijau dan rumput laut Gracilaria
(Sri-Rejeki et al., 2016). Meskipun hasil panen kultivan utama relatif
lebih rendah, namun dapat tertutupi oleh kultivan lain. Dengan
demikian, keuntungan secara ekonomi dapat ditingkatkan. Disamping
itu, keberlanjutan menjadi nilai tambah bagi penerapan konsep
LEISA-IMTA.

Hasil penelitian di tambak terdampak abrasi seluas 5.000 m? di
desa Pandansari, Kaliwlingi Kabupaten Brebes, menunjukkan bahwa
konsep LEISA-IMTA mampu mendukung pertumbuhan kultivan
dengan laju pertumbuhan harian spesifik (SGR): Bandeng
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2,35%/hari; Nila 3,8%/hari; udang Vaname 3,75%/hari; kerang hijau
2,8%/hari dan rumput laut Gracilaria 4,6%/hari (Sri-Rejeki et al.,
2016). [llustrasi 3 menunjukkan konsep LEISA-IMTA vyang
diterapkan di desa Pandansari, Kaliwlingi Kabupaten Brebes.
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llustrasi 3. Implementasi konsep LEISA-IMTA (Sri-Rejeki et al.,

2016)

Hadirin yang saya hormati
Roadmap Penerapan Konsep LEISA-IMTA

Upaya pemanfaatan kembali tambak terdampak abrasi dengan
penerapan konsep LEISA-IMTA telah penulis lakukan sejak tahun
2009 hingga saat ini. Upaya tersebut dilakukan melalui kegiatan
penelitian untuk memperkuat kelayakan sistem yang akan diterapkan

H
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serta kegiatan pengabdian sebagai bentuk diseminasi hasil-hasil
penelitian yang telah dilakukan.

Penerapan di Kabupaten Demak

Uji Kelayakan Lokasi

Penerapan konsep LEISA-IMTA yang dilakukan oleh penulis
pertama Kkali yaitu pada tahun 2009 di Kabupaten Demak. Penelitian
pertama dilakukan dalam rangka penyelesaian disertasi. Kabupaten
Demak merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Tengah yang
terdampak abrasi cukup ekstrim dimana intrusi air laut ke daratan
mencapai beberapa kilometer. Kondisi kawasan tambak terdampak
abrasi di Kabupaten Demak dapat dilihat pada llustrasi 4.

llustrasi 4. Kondisi lokasi tambak terdampak abrasi di Kabupaten
Demak

Hasil pengamatan lapangan tambak terabrasi yang pematangnya
terkikis dan menjadi perairan terbuka, memiliki kedalaman hingga
lebih dari 5 m pada saat air pasang (high tide), tingkat kekeruhan dan
kandungan fosfat tinggi. Secara umum kondisi pencemaran berada
pada taraf ringan dimana perairan didominasi oleh kelompok
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organisme p-mesosaprobik (Tabel 2). Analisis kesesuaian lahan
menunjukan bahwa sebagian besar parameter kualitas lingkungan
layak untuk kegiatan budidaya dengan rekomendasi biota meliputi
kerang darah, kerang hijau dan teripang.

Tabel 2. Hasil Analisis Indeks Tropik Saprobik dan Indeks Saprobik
pada Perairan Pantai Terabrasi di Desa Morosari, Sayung
Demak di Lokasi Penelitian (Sri-Rejeki, 2011; Sri-Rejeki et

al., 2012)
Bulan SI TSI Keterangan

Agustus (2009) 0,86 0,78 Kondisi ekosistem cukup stabil;
Tingkat pencemaran ringan

September 1,51 1,20 Kondisi ekosistem cukup stabil;
Tingkat pencemaran sangat ringan

Oktober 1,60 1,29 Kondisi ekosistem cukup stabil;
Tingkat pencemaran sangat ringan

November 1,74 1,35 Kondisi ekosistem prima;
Tingkat pencemaran sangat ringan

Desember 1,65 1,26 Kondisi ekosistem prima;
Tingkat pencemaran sangat ringan

Januari (2010) 1,18 0,89 Kondisi ekosistem cukup stabil;
Tingkat pencemaran ringan

Februari 0,97 0,63 Kondisi ekosistem cukup stabil;
Tingkat pencemaran ringan

Maret 1,02 0,65 Kondisi ekosistem cukup stabil;
Tingkat pencemaran ringan

April 0,78 1,00 Kondisi ekosistem cukup stabil;
Tingkat pencemaran ringan

Mei 1,53 1,10 Kondisi ekosistem cukup stabil ;
Tingkat pencemaran ringan

Juni 1,38 1,11 Kondisi ekosistem cukup stabil;
Tingkat pencemaran ringan

Juli 1,47 0,90 Kondisi ekosistem cukup stabil;

Tingkat pencemaran sangat ringan

—
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Uji Terap Konsep LEISA-IMTA

Uji terap budidaya kerang darah, kerang hijau dan teripang di
Kabupaten Demak dilakukan pada tahun 2009 - 2010 selama 12
bulan. Percobaan terhadap teripang menunjukkan tingkat
kelulushidupan mencapai 87,50%, dengan laju pertumbuhan harian
spesifik mencapai 1,59%/hari. Percobaan terhadap kerang hijau
menunjukkan tingkat kelulushidupan hingga 100% dengan SGR
mencapi 2,97%/hari. Uji coba terhadap teripang menghasilkan tingkat
kelulushidupan hingga 100% dengan SGR mencapai 0,58%/hari.
Secara ekonomi, budidaya kerang hijau memberikan keuntungan
yang paling tinggi (Sri-Rejeki et al., 2012).

Uji terap dengan skala produksi juga telah dilakukan di tambak
terdampak abrasi yaitu di Desa Morodemak, Tambakbulusan dan
Purworejo Kabupaten Demak. Hasil percobaan menunjukkan
produksi bandeng tanpa LEISA-IMTA, sebesar 294,84 Kkg/ha,
sedangkan dengan penerapan konsep LEISA-IMTA produksi
bandeng mencapai 772,65 kg/ha. Secara ekonomi, keuntungan yang
diperoleh dari terapan LEISA-IMTA mencapai 11,3 kali modal yang
dikeluarkan.

Penerapan di Kabupaten Brebes

Uji Kelayakan Lokasi

Ekstensifikasi penerapan konsep LEISA-IMTA berikutnya
dilakukan di Desa Kaliwlingi, Kabupaten Brebes pada tahun 2014.
llustrasi 5 menunjukkan kondisi wilayah terdampak abrasi di
Kabupaten Brebes



llustrasi 5. Kondisi tambak terabrasi di Kabupaten Brebes (2015)
(sumber: hasil penelitian)

Analisis kesesuaian lahan di Desa Kaliwlingi, Kabupaten
Brebes menunjukkan bahwa lahan terdampak abrasi yang sesuai
untuk budidaya seluas 1.314 ha, serta 882 ha kurang sesuai.
Sedangkan tingkat pencemaran perairan termasuk dalam kategori
ringan.

Uji Terap Konsep LEISA

Uji terap konsep LEISA di Kabupaten Brebes pertama
dilakukan pada tahun 2014 dengan mengkombinasikan ikan bandeng,
udang vaname, ikan nila, kerang hijau dan rumput laut. Hasil uji coba
menunjukkan laju pertumbuhan harian spesifik ikan bandeng, udang
vaname, ikan nila, kerang hijau dan rumput laut masing-masing
sebesar  2,34%/hari; 3,83%/hari; 3,07%/hari; 2,82%/hari dan
4,60%/hari. Secara finansial, payback period dapat tercapai dalam
tiga siklus produksi budidaya pada tambak yang sesuai dan empat
siklus pada tambak kurang sesuai (Sri-Rejeki et al., 2014); (Sri-
Rejeki et al., 2016) dan (Widowati et al., 2018).
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Hadirin yang saya hormati

Dampak Penerapan Konsep LEISA-IMTA

Produksi (panen)

Penerapan konsep LEISA-IMTA di tambak menghasilkan
multiplikasi produksi dengan diversifikasi kultivan. Tiga jenis
kultivan yang dapat dibudidayakan secara bersama-sama dalam satu
tempat (wadah) adalah ikan bandeng, kerang hijau dan rumput laut.
Uji coba di Kabupaten Brebes, dalam satu siklus produksi
menunjukkan hasil: ikan bandeng sebesar 887 kg/ha, kerang hijau
1.577 kg/ha dan rumput laut 3.153 kg/ha. Khusus untuk kerang hijau
dan rumput laut pemanenan dapat dilakukan beberapa kali dalam satu
siklus budidaya.

Ekonomi

Penerapan konsep LEISA-IMTA di tambak terdampak abrasi di
desa Tambakbulusan, Morodemak dan Purworejo Kabupaten Demak
menunjukkan peningkatan produksi yang signifikan. Hasil penelitian
Cronin, et al. (2015) menunjukkan bahwa produksi bandeng + 712
kg/ha/tahun dengan pendapatan Rp. 10.000.000,-/tahun. Sementara
dengan penerapan konsep LEISA-IMTA, produksi bandeng mencapai
4 ton/ha dan udang 1,58 ton/ha, dengan keuntungan mencapai Rp.
132.720.000,-/ha (Sri-Rejeki, et al., 2017; Ariyati, et al., 2018).

Pengembangan lebih lanjut

Pengembangan penerapan konsep LEISA-IMTA masih terus
dilakukan oleh peneliti. Pada tahun 2015, penulis melakukan
penelitian untuk peningkatan kualitas rumput laut dengan seleksi bibit
dan metode budidaya. Produktivitas rumput laut yang berasal dari
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seleksi bibit lokal relatif lebih baik, namun kekuatan gel lebih tinggi
pada bibit hasil kultur jaringan sebagaimana ditunjukkan pada Tabel
3 (Sri-Rejeki et al., 2018).

Tabel 3. Pengaruh sumber bibit dan metode budidaya terhadap
pertumbuhan relatif dan kekuatan gel rumput laut

P;rtlurp;uf;an Gel St;gngth

elatl 0 .

Metode Bibit Kultur : )Bibit BibitKuIEgr : Bibit
Jaringan Lokal Jaringan Lokal

Tebar 35,67 1119 478 259

Lepas Dasar 72,38 117,8 532 144

Longline 104,76 110,2 129 209

Pada tahun 2017, penulis melanjutkan diseminasi melalui
kegiatan penelitian dengan judul Aplikasi LEISA (Low External Input
Sustainable Aquaculture) untuk Pentokolan Udang Windu di Desa
Tambakbulusan Kabupaten Demak. Penelitian memanfaatkan serasah
mangrove yang ada di wilayah sekitar sebagai sumber bahan organik
dan probiotik lokal (mol). Hasil pengamatan disajikan pada llustrasi 6
dan 7.
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lustrasi 6. Kelulushidupan (SR) juvenil udang windu
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llustrasi 7. Pertumbuhan harian spesifik (SGR) juvenil udang windu

Selain melalui kegiatan penelitian, penulis juga melakukan

upaya pengembangan terapan metode budidaya dengan sistem
LEISA-IMTA melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat,

antara lain:

1. Budidaya Kerang Hijau metode stick di tambak Desa
Kaliwlingi Kabupaten Brebes (2016);

2. Penggunaan rumput laut Gracillaria sebagai biofilter di tambak
(2016);

3. Desiminasi aplikasi budidaya system IMTA di tambak rusak
akibat abrasi di Desa Pandansari Kabupaten Brebes (2017);

4. Pelatihan penggunaan mikro organisme lokal (MOL) dalam
peningkatan produksi tambak udang tradisional di Desa
Bulusan Kabupaten Demak (2017);

5. Budidaya ramah lingkungan sebagai upaya pencegahan
penyakit WSSV di Desa Purworejo Kabupaten Demak (2017);
dan

6. Budidaya Kerang Hijau metode stick di tambak waring Desa

Timbulsloko Kecamatan Sayung Kabupaten Demak (2018).
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7.

10.

Penerapan konsep LEISA untuk Pentokolan Udang Windu di
Desa Tambakbulusan Kabupaten Demak (2018)

Budidaya Kerang Hijau Metode Stick di Tambak Waring Desa
Timbulsloko Kecamatan Sayung Kabupaten Demak (2018).
Penerapan Konsep LEISA dan IMTA di Tambak Tradisional
Kelompok Petambak Wanita "Kartini Bahari" Desa Purworejo
Kabupaten Demak (2019).

Penerapan Konsep LEISA dan IMTA di Tambak Tradisional
Terdampak Abrasi di Desa Surodadi Kabupaten Demak (2019)

Penelitian dan diseminasi hasil penelitian kepada para petambak

terdampak abrasi sudah dilakukan dan diterima baik oleh para
petambak terdampak abrasi di Demak atara lain:

1.

Kelayakan lokasi dan metode budidaya biota yang sesuai (Sri-
Rejeki, 2011; Sri-Rejeki et al., 2012; 2016);

Pengenalan metode budidaya (Sri-Rejeki, et al., 2018);
Penerapan konsep IMTA (budidaya multi spesies secara
terpadu) (Sri-Rejeki, et al., 2016);

Penggunaan probiotik produk lokal (mikro-organisme lokal/mol
(Sri-Rejeki, et al, 2017; Ariyati, et al., 2018);

Pengenalan desain budidaya tambak terhubung mangrove
(Mixed Mangrove Aquaculture (Sri-Rejeki, et al., 2018).
Project to design Aquaculture System in Mangrove restoration
in Indonesia (PASMI). Multiyears project 2016-2019 in
colaboration between Diponegoro University and Wageningen
University and Research funded by NWO-WITRO the
Netherlands.
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Pemanfaatan Teknologi Penunjang

Probiotik

Mikro organisme lokal (mol) sebagai probiotik dan pupuk
organic yang dibuat oleh para petambak lokal mampu menjaga
lingkungan karena mengikuti konsep 3 R (Reduce: mengurangi;
Reuse: menggunakan kembali; Recycle: mendaur ulang). Keunggulan
dari penggunaan mol ini adalah produk pangan organik.

Budidaya Terintegrasi Ekosistem

Desain tambak terhubung mangrove perlu diperkenalkan
kepada para petambak untuk mengintegrasikan budidaya dengan
konservasi wilayah pesisir. Ekosistem mangrove merupakan tempat
pengasuhan dan relung pakan alami bagi sumber daya ikan.
Mangrove dapat menjadi pelindung bagi tambak sehingga
keberlanjutan kegiatan budidaya dapat lebih terjamin (Sri-Rejeki, et
al., 2018). llustrasi 8 menunjukkan pelaksanaan penerapan budidaya
terintegrasi mangrove.

Teknologi Sederhana Lain

Pengecatan dapat diterapkan untuk memperpanjang usia pakai
jaring pada karamba, antara lain dengan penambahan Cu,0.
Pengecatan dapat mencegah penempelan organisme penempel yang
dapat merusak jaring (Sri-Rejeki et al., 2010). Hal ini juga termasuk
mencegah penempelan spat kerang hijau pada jaring yang justru dapat
menjadi pengganggu bagi ikan.

N
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llustrasi 8. Penerapan budidaya terintegrasi mangrove. dengan
konsep IMTA di tambak terdampak abrasi (sumber:
hasil penelitian)

Hadirin yang terhormat

Penutup

Upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat
perlu terus ditingkatkan melalui berbagai bentuk adaptasi dan inovasi.
Hal ini berlaku pula bagi daerah terdampak abrasi. Adaptasi dan
inovasi metode budidaya perlu dilakukan sebagai bagian dari proses
pemulihan kondisi wilayah pantai terdampak abrasi.

Penerapan konsep LEISA (Low External Input Sustainable
Aguaculture) dan IMTA (Integrated Multi-Trophic Aquaculture)
merupakan solusi yang pantas untuk dipertimbangkan perluasan
penerapannya karena terbukti mampu memberikan kontribusi bagi

N
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peningkatan produktivitas tambak. Peningkatan produktivitas dapat
mencapai lebih dari 500% untuk kultivan yang sama, sedangkan
dampak ekonominya dapat mencapai lebih dari 1.300% peningkatan
dari budidaya secara konvensional.

Pemanfaatan jenis kultivan yang beragam dan saling bersinergi
seperti udang, bandeng, nila, kerang hijau dan rumput laut menjadi
kunci optimalisasi produktivitas tambak. Oleh karena itu, penerapan
konsep LEISA-IMTA yang diperkenalkan dan diterapkan kepada
para petambak di kabupaten Demak dan Brebes bisa diterapkan di
lokasi lain yang mengalami masalah serupa.

Pesan

Pada kesempatan yang terhormat ini, perkenankanlah saya
menyampaikan pesan-pesan kepada kolega dosen dan para
mahasiswa untuk terus berkarya melalui kegiatan Tri Dharma
Perguruan Tinggi.

Potensi sumber daya ikan di negara kita, Indonesia, merupakan
karunia dari ALLAH SWT yang perlu kita syukuri. Indonesia juga
memiliki wilayah pesisir dan laut yang sangat luas yang memiliki
potensi pemanfaatan yang besar, khususnya untuk kegiatan budidaya.
Potensi tersebut tidak akan memberikan manfaat secara maksimal
tanpa adanya upaya pengelolaan yang baik dan bijak. Untuk itu,
diperlukan sumber daya manusia yang handal. Sebagai rasa syukur
atas karunia terebut, marilah kita berusaha untuk mengelola dan
memanfaatkannya sebaik mungkin.

Bagi para mahasiswa, teruslah untuk belajar dan berkreativitas
serta mencintai apa yang kita pelajari. Jadilah sumber daya manusia
yang maju, kreatif dan berdikari. Indonesia dengan sumber daya
alamnya yang melimpah membutuhkan tangan-tangan kreatif dan
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terdidik dalam pemanfaatannya, sehingga sumber daya alam yang ada
tidak hanya bermanfaat untuk saat ini saja, tetapi juga bagi anak cucu
kita di masa yang akan datang.

Hadirin yang terhormat
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